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Stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan yang dialami anak akibat gizi buruk, infeksi
berulang, dan stimulasi psikososial yang tidak memadai yang ditandai dengan indeks TB/U < -2 SD.
Stunting dapat menghambat seorang anak dalam mencapai potensi fisik dan kognitifnya baik dalam jangka
pendek maupun dalam jangka panjang. Survel Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 mencatat penurunan
prevalens stunting sebesar 2,8% dari tahun 2021 menjadi 21,8%. Prevalens stunting di Indonesia masih
tergolong kategori tinggi. Sulawesi Barat merupakan provinsi dengan prevalens stunting tertinggi kedua.
Terdapat peningkatan prevalensi secara khusus pada kelompok usia 24-59 bulan. Oleh karenaitu, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kejadian stunting dan faktor dominan kejadian stunting pada anak
usia 24-59 bulan di Provins Sulawesi Barat tahun 2022. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel yang digunakan adalah 2479 sampel menggunakan total
sampling. Penelitian ini menggunakan data sekunder SSGI tahun 2022 yang diperoleh sesuai prosedur yang
berlaku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 34,8% anak usia 24-59 bulan di Provinsi Sulawesi Barat
tergolong stunting. Analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara berat
badan lahir (p <0,001; OR = 2,537), panjang badan lahir (p <0,001; OR = 2,355), jumlah anggota keluarga
(p=0,037; OR = 1,194), akses air minum (p = 0,004; OR = 1,382), akses sanitasi (p <0,001; OR =1,942),
dan wilayah tempat tinggal (p = 0,003; OR = 1,333) dengan kejadian stunting. Namun, tidak ditemukan
adanya hubungan antara riwayat penyakit infeksi, jumlah anak umur 0-59 bulan, ketahanan pangan, status
imunisasi dasar, pemanfaatan posyandu, suplementasi vitamin A, dan pemberian obat cacing dengan
kejadian stunting. Penelitian ini menemukan bahwa faktor dominan kejadian stunting pada anak usia 24-59
bulan di Provinsi Sulawesi Barat adalah panjang badan lahir.

...... Stunting is a growth and development disorder experienced by children due to poor nutrition, recurrent
infections, and inadequate psychosocia stimulation which is characterized by aHAZ index < -2 SD.
Stunting can prevent a child from reaching his physical and cognitive potential, not only in the short but also
in the long term. The 2022 Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) recorded areduction in stunting prevalence
of 2.8% from 2021 to 21.8%. The prevalence of stunting in Indonesiais till in the high category. West
Sulawesi is the province with the second-highest prevalence of stunting. Thereisa particular increasein
prevalence in the 24-59 months age group. Therefore, this study aims to determine the description of
stunting and the dominant factor in the incidence of stunting in children aged 24-59 monthsin West
Sulawesi Province in 2022. This research is a quantitative study with a cross-sectional approach. The
number of samples used was 2479 samples using total sampling. This research uses SSGI secondary data for
2022 which was obtained according to applicable procedures. The research results show that 34.8% of
children aged 24-59 months in West Sulawesi Province are classified as stunted. Bivariate analysis showed
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that there was a significant relationship between birth weight (p < 0.001; OR = 2.537), birth length (p <
0.001; OR = 2.355), number of family members (p = 0.037; OR = 1.194), access to water (p = 0.004; OR =
1.382), access to sanitation (p < 0.001; OR = 1.942), and area of residence (p = 0.003; OR = 1.333) with the
incidence of stunting. However, no relationship was found between the history of infectious diseases,
number of children aged 0-59 months, food security, basic immunization status, use of integrated service
post (posyandu), vitamin A supplementation, and administration of deworming drug (p > 0,05) with the
incidence of stunting. This research found that the dominant factor in the incidence of stunting in children
aged 24-59 months in West Sulawesi Province is birth length.



